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Abstrak  
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh motivasi pelayanan publik terhadap 
employee engagement dan kinerja ASN; menganalisis pengaruh employee engagement terhadap 
kinerja ASN; serta menganalisis pengaruh tidak langsung motivasi pelayanan publik 
terhadap kinerja ASN melalui employee engagement pada Organisasi Perangkat Daerah Kota 
Parepare. Penelitian ini menggunakan Data Primer yang diperoleh peneliti dari hasil 
penyebaran kuesioner kepada responden. Adapun yang menjadi responden adalah Aparatur 
Sipil Negara (ASN) yang bekerja di Organisasi Perangkat Daerah Kota Parepare, Sulawesi 
Selatan, dengan total sampel sebanyak 160 orang Responden. Penarikan sampel dilakukan 
dengan teknik convenience sampling, yakni siapa saja yang bersedia mengisi kuesioner dengan 
kriteria sampling yang sudah ditentukan. Alat analisis statistik yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni dengan Analisis Structural Equation Modeling menggunakan software 
AMOS. Disamping itu peneliti juga melakukan uji sobel untuk menguji pengaruh secara tidak 
langsung. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh temuan bahwa motivasi pelayanan 
publik berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee engagement dan kinerja ASN. 
Selanjutnya, employee engagement juga memberikan dampak yang positif dan signifikan 
terhadap kinerja ASN. Lebih lanjut, peneliti juga menemukan adanya peranan mediasi dari 
employee engagement sehingga secara tidak langsung motivasi pelayanan publik berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja ASN melalui employee engagement pada Organisasi 
Perangkat Daerah Kota Parepare. 
 
Kata Kunci: Motivasi Pelayanan Publik, Employee Engagement, Kinerja ASN 
 

Copyright (c) 2022 Nur Vadila Putri 
   Corresponding author :  
Email Address :  nurvadila.akmal@yahoo.com  
 
PENDAHULUAN  

Aparatur Sipil Negara sebagai Sumber Daya Manusia pada sektor publik ini 
sangat berperan dalam menjalankan fungsi-fungsi pemerintahan, antara lain 
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Disatu sisi, Revolusi Industri 4.0 telah 
mengubah pola hidup masyarakat menjadi serba cepat, dimana masyarakat 
menginginkan pelayanan publik yang praktis, responsif dan aspiratif. Situasi ini 
menjadi tantangan bagi pemerintah daerah untuk menciptakan kinerja ASN yang 
semakin baik sesuai dengan harapan masyarakat.  

Kinerja individu dalam suatu organisasi merupakan hal yang sangat penting 
bagi sebuah organisasi karena pegawai yang memiliki kinerja yang baik akan 
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membuat organisasi bekerja dengan baik dan sesuai dengan visi dan misi yang 
ditetapkan (Abdurrahman et al., 2019). Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Vogel et al. mendefinisikan 
kinerja sebagai penilaian dan evaluasi hasil pekerjaan karyawan oleh organisasi yang 
dilakukan pada kurun waktu tertentu, untuk pencapaian tujuan organisasi. Kinerja 
pegawai dapat dibagi ke dalam 6 dimensi yang meliputi: effort, quantity, quality, job 
knowledge, compliance with rules, interpersonal competence (Nurdinah & 
Kurniawan, 2019). 

 Terkait dengan kinerja individu menurut model partner-lawyer yang 
dipopulerkan oleh Donnely, Gibson and Ivancevich, dimana kinerja individu pada 
dasarnya dipengaruhi oleh faktor-faktor: (a) harapan mengenai imbalan; (b) 
dorongan; (c) kemampuan, kebutuhan dan sifat; (d) persepsi terhadap tugas; (e) 
imbalan internal dan eksternal; (f) persepsi terhadap tingkat imbalan dan kepuasan 
kerja. Dengan demikian, kinerja pada dasarnya ditentukan oleh tiga hal, yaitu: (1) 
kemampuan, keinginan dan (3) lingkungan. Hal-hal tersebut merupakan faktor yang 
perlu diperhatikan untuk menjadi bahan pertimbangan ketika ingin melakukan 
pengelolaan kinerja, agar tidak terjadi kinerja yang buruk dalam suatu organisasi 
(Widyastuti & Rahardja, 2018). 

Salah satu faktor penentu keberhasilan kinerja yakni adanya employee 
engagement. Employee engagement dan kinerja saling terhubung satu sama lain, semakin 
tinggi keterlibatan ASN, semakin tinggi perasaan memiliki, antusiasme, pengetahuan 
kerja, hubungan atasan-bawahan yang lebih baik yang mengarah pada pada 
efektivitas dan efisiensi dalam bekerja dan pada akhirnya akan menghasilkan kinerja 
ASN yang tinggi (Tanwar, 2021).  

Para pakar berpandangan terkait dengan engagement merupakan hubungan 
yang kuat antara pegawai dengan pekerjaan dan dengan orang-orang tempat pegawai 
tersebut bekerja. Pegawai mampu menemukan makna pribadi dalam pekerjaan, 
bangga dengan apa yang dilakukan dan percaya bahwa organisasi akan menghargai 
apa yang dilakukan untuk menunjang keberhasilan organisasi (Mustika & Rahardjo, 
2017). Seorang pegawai yang engaged akan mempunyai keterlibatan kepada suatu 
organisasi sesuai dengan tujuan, menggunakan segenap kemampuannya untuk 
menyelesaikan tugas, menjaga perilakunya saat bekerja, memastikan bahwa pegawai 
tersebut telah menyelesaikan tugas dengan baik sesuai dengan tujuan dan bersedia 
mengambil langkah perbaikan atau evaluasi jika memang diperlukan (Akbar, 2013). 
Olehnya itu, employee engagement merupakan sebuah bentuk keterlibatan atau 
kerikatan pada pegawai dengan organisasi yang membuat pegawai tersebut memiliki 
komitmen kuat terhadap suatu organisasi (Selfiana, 2016). 

Employee engagement merupakan sebuah sikap positif yang dimiliki pegawai 
dengan penuh makna, energi atau motivasi yang tinggi, dan suatu keinginan untuk 
berusaha selain itu pegawai tidak mudah menyerah dalam menghadapi tantangan 
pada pekerjaannya demi nilai dan tujuan organisasi. Employee engagement di dalam 
perilaku organisasi menjadi suatu konsep yang penting dan telah menerima perhatian 
yang signifikan dalam suatu penelitian akademik (Hanaysha, 2016). Employee 
engagement adalah masalah kepedulian terhadap pemimpin dan manajer dalam 
organisasi diseluruh dunia, karena diakui sebagai elemen vital dalam menentukan 
tingkat efektifitas, inovasi, dan daya saing organisasi. Dalam riset yang dilakukan 
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sebelumnya menemukan bahwa adanya kontribusi penting dari employee engagement 
terhadap kinerja pegawai (Carter et al., 2018). Sama halnya pada studi lainnya 
mengungkap bahwa employee engagement berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai (Ismail et al., 2019), sehingga semakin baik employee engagement maka kinerja 
pegawai juga akan semakin meningkat (Cahyandani, 2021; Shalahuddin, 2018; Tafsir 
et al., 2022). Olehnya itu, employee engagement perlu dipertahankan atau 
ditingkatkan di suatu instansi untuk meningkatkan kinerja pegawai (Nurdinah & 
Kurniawan, 2019; Widyastuti & Rahardja, 2018). 

Disisi lain, peningkatan kinerja ASN dapat juga dipengaruhi oleh adanya faktor 
motivasi pelayanan publik (Bellé, 2013). Salah satu alasan di balik relevansi antara 
motivasi pelayanan publik dan kinerja, bahwa organisasi yang mampu menarik, 
mensosialisasikan, dan mempertahankan pegawainya dengan tingkatan motivasi 
pelayanan publik yang lebih tinggi maka diharapkan memiliki tingkat kinerja yang 
lebih tinggi, karena pegawai tersebut akan berkinerja lebih baik, bekerja lebih keras, 
dan saling membantu (Gould-Williams et al., 2015). Olehnya itu, pegawai yang 
termotivasi akan mampu meningkatkan kinerja mereka dan berpengaruh dalam 
pemberian layanan publik yang semakin baik (Sarwar & Abugre, 2013). 

Motivasi pelayanan publik sebagai kecenderungan individual untuk merespon 
motif dasar yang unik yang terdapat dalam institusi dan organisasi publik. Hal ini 
didasarkan pada pendapat bahwa terdapat orang-orang yang tertarik dan termotivasi 
untuk bekerja di sektor publik. Sebagaimana dalam teori public service motivation yang 
dipopulerkan oleh Perry & Wise bahwa motivasi pelayanan publik dapat dilihat 
sebagai dorongan individu untuk memberikan pelayanan publik yang bersumber dari 
rasional (ingin berpartisipasi dan meningkatkan pelayanan publik), normatif 
(komitmen terhadap kepentingan publik dan rasa kewajiban), dan motif afektif (kasih 
sayang dan identifikasi dengan orang lain) (van Loon et al., 2018). Lebih lanjut, bahwa 
motivasi pelayanan publik adalah orientasi individu untuk memberikan layanan 
kepada orang-orang dengan tujuan untuk berbuat baik bagi orang lain dan 
masyarakat (Andersen et al., 2020).  

Lebih lanjut, bahwa motivasi pelayanan publik hadir sebagai salah satu bentuk 
atau bagian yang khas dari motivasi yang dapat di maknai sebagai motivasi yang 
mencakup kepercayaan, nilai dan sikap yang melampaui kepentingan pribadi dan 
kepentingan organisasi, mendorong seorang pekerja atau pegawai untuk berbuat baik 
kepada orang lain dan menyumbangkan darma baktinya kepada kesejahteraan 
organisasi dan masyarakat. Artinya, motivasi pelayanan publik yang positif tentu saja 
akan melahirkan pekerja atau pegawai yang kompeten dan berdedikasi tinggi 
terhadap tugas dan kewajibannya, serta dapat meningkatkan kinerja pegawai (Adnan 
Hakim & Hamid, 2021). 

Jenis motivasi pelayanan publik ini sangat relevan untuk pegawai negeri 
karena mempengaruhi perilaku individu serta berdampak pula terhadap kinerja 
dalam penyediaan layanan publik publik. Artinya, motivasi pelayanan publik 
membantu ASN untuk melakukan pekerjaannya dengan penuh semangat dan 
dedikasi yang dicirikan dengan employee engagement (Borst et al., 2019). Olehnya 
beberapa riset sebelumnya mengungkap bahwa motivasi pelayanan publik 
dipandang sebagai faktor penting yang dapat mendorong employee engagement yang 
tinggi (Abdurrahman et al., 2019; Boyd et al., 2018; Elisda Elfrida Sirait, 2020). 
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Disamping itu, motivasi pelayanan publik pada beberapa riset sebelumnya 
menunjukkan bahwa motivasi layanan publik dapat meningkatkan kinerja individu 
dan organisasi jika penyedia layanan publik setuju dengan nilai-nilai organisasi 
layanan publik tempat mereka bekerja dan melihat potensi dampak sosial dalam 
pekerjaan mereka (Andersen et al., 2020). Kemudian, dalam penelitian lainnya juga 
mengungkap bahwa public service motivation berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja (Adnan Hakim & Hamid, 2021; Megayana, 2021; Suhartini & Nurlita, 2019). 

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji tentang kinerja ASN, namun 
masih terdapat perbedaan hasil penelitian atau research gap. Olehnya itu, 
permasalahan yang diteliti dalam riset ini yakni beberapa hasil penelitian sebelumnya 
menunjukkan temuan bahwa kinerja yang baik karena dipengaruhi oleh adanya 
motivasi pelayanan publik yang tinggi (Andersen et al., 2020); sehingga semakin baik 
motivasi pelayanan publik maka kinerja pegawai juga akan semakin tinggi (Adnan 
Hakim & Hamid, 2021). Hal ini berbeda dengan riset yang dilakukan peneliti lainnya 
menunjukkan bahwa motivasi pelayanan publik tidak signifikan mempengaruhi 
kinerja seseorang (Miao et al., 2019; van Loon et al., 2018). Untuk mengisi kesenjangan 
tersebut, peneliti mengembangkan riset ini dengan melihat peranan variabel employee 
engagement sebagai variabel mediasi, sehingga akan ditemukan model baru dalam 
memahami pengaruh antara motivasi pelayanan publik terhadap kinerja ASN. 
Disamping adanya research gap, fenomena yang terjadi pada kinerja aparatur sipil 
negera (ASN) di beberapa OPD Kota Parepare juga masih menjadi permasalahan 
diantaranya masih adanya ASN yang belum maksimal dari segi kuantitas maupun 
kualitas kerjanya, ditunjukkan dengan beberapa ASN yang belum mampu mencapai 
target kerja yang ditetapkan serta mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
pekerjaannya. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka Tujuan khusus dari penelitian ini 
adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh: 1) Motivasi pelayanan publik 
terhadap employee engagement dan kinerja ASN, 2) Employee engagement terhadap 
kinerja ASN, dan 3) Motivasi pelayanan publik terhadap kinerja ASN melalui employee 
engagement. 

 
METODOLOGI 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Metode penelitian kuantitatif memiliki spesifikasi, yaitu sistematis, terencana, dan 
terstruktur dengan jelas sejak awal hingga akhir penyelesaiannya. Peneliti 
menentukan lokasi penelitian ini yakni pada di Organisasi Perangkat Daerah Kota 
Parepare, Sulawesi Selatan dengan subyek yang diteliti adalah pegawai yang berstatus 
Aparatur Sipil Negara (ASN). Waktu penelitian ini dilakukan selama dua bulan. 
Dalam penelitian ini, populasinya adalah seluruh Aparatur Sipil Negara (ASN) yang 
bekerja di Organisasi Perangkat Daerah Kota Parepare, Sulawesi Selatan. Selanjutnya 
dalam menentukan ukuran jumlah sampel, peneliti menetapkan dengan mengacu 
pada pandangan Ferdinand bahwa apabila suatu penelitian menggunakan analisis 
SEM maka membutuhkan sampel sebanyak paling sedikit 5 kali jumlah variabel 
paramter yang dianalisis serta jumlah Sampel minimal 100 orang (Ferdinand, 2014). 
Dengan total parameter dalam penelitian ini sebanyak 16, dengan asumsi minimal 
sampel sebanyak 100, maka peneliti menentukan skor 10 dikalikan dengan total 
parameter (10 x 16 = 160 orang). Oleh karena itu, maka peneliti menentukan ukuran 
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sampel sebanyak 160 orang pegawai sebagai responden dalam penelitian ini. Adapun 
teknik penarikan sampel yakni dengan menggunakan teknik nonprobability sampling 
melalui pendekatan convenience sampling sehingga dapat memberikan hasil penelitian 
sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2016). 

Sebelum mengemukakan teknik yang digunakan oleh peneliti, maka terlebih 
dahulu peneliti mengemukakan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini.  Data 
dalam penelitian ini lebih didominasi oleh penggunaan data primer. Data primer yang 
digunakan adalah bersumber dari kuesioner yang diperoleh langsung dari responden 
yakni Aparatur Sipil Negara (ASN) yang bekerja di Organisasi Perangkat Daerah Kota 
Parepare, Sulawesi Selatan. Selanjutnya, teknik analisis yang digunakan adalah 
analisis Structural Equation Modeling (SEM) dengan software AMOS. Berikut ini model 
penelitian yang dikembangkan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) -
AMOS. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dimana peneliti 
menggunakan teknik analisis Structural Equation Modeling (SEM) dengan software 
AMOS. Data primer yang digunakan adalah bersumber dari kuesioner yang diperoleh 
langsung dari responden yakni Aparatur Sipil Negara (ASN) yang bekerja di 
Organisasi Perangkat Daerah Kota Parepare, Sulawesi Selatan sebanyak 160 
responden. Adapun hasil akhirnya sebagai berikut: 
 

 
Gambar 1. Full Model sebelum modifikasi 
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Gambar 2. Full Model Akhir setelah modifikasi 

1.  
Hasil pengolahan data berdasarkan model akhir yang ditunjukkan pada 

Gambar 2 merupakan hasil pengujian pengaruh motivasi pelayanan publik terhadap 
employee engagement dan kinerja ASN; serta pengaruh employee engagement terhadap 
kinerja ASN pada Organisasi Perangkat Daerah Kota Parepare. Untuk lebih 
memperjelas temuan tersebut, maka output dari hasil analisis dengan Structural 
Equation Modeling disajikan pada tabel berikut ini: 
 

Tabel 1. Hasil Uji Pengaruh Langsung 

 
Sumber: Data Primer diolah, 2022 
 

1. Pengaruh Motivasi Pelayanan Publik (X) terhadap Employee Engagement (Y1) 
Hipotesis pertama adalah motivasi pelayanan publik (X) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Employee Engagement (Y1) ASN pada Organisasi Perangkat Daerah 
Kota Parepare. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai probability atau 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 serta nilai C.R 5,709 > 1,96; kemudian nilai estimate 
atau kofisien jalur pengaruh motivasi pelayanan terhadap employee engagement sebesar 
0,475 yang menunjukkan nilai positif. Hal ini berarti motivasi pelayanan publik 
berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap employee engagement. 
Dengan demikian, maka hipotesis pertama di terima. 
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2. Pengaruh Motivasi Pelayanan Publik (X) terhadap Kinerja ASN (Y2) 
Hipotesis kedua adalah motivasi pelayanan publik (X) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja (Y2) ASN pada Organisasi Perangkat Daerah Kota 
Parepare. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai probability atau signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05 serta nilai C.R 4,502 > 1,96; kemudian nilai estimate atau kofisien 
jalur pengaruh motivasi pelayanan publik terhadap kinerja ASN sebesar 0,354 yang 
menunjukkan nilai positif. Hal ini berarti motivasi pelayanan publik berpengaruh 
positif dan signifikan secara langsung terhadap kinerja ASN. Dengan demikian, maka 
hipotesis kedua di terima. 

3. Pengaruh Employee Engagement (Y1) terhadap Kinerja ASN (Y2) 
Hipotesis ketiga adalah employee engagement (Y1) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja (Y2) ASN pada Organisasi Perangkat Daerah Kota Parepare. 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai probability atau signifikansi sebesar 0,000 
< 0,05 serta nilai C.R 6,446 > 1,96; kemudian nilai estimate atau kofisien jalur pengaruh 
employee engagement terhadap kinerja ASN sebesar 0,554 yang menunjukkan nilai 
positif. Hal ini berarti employee engagement berpengaruh positif dan signifikan secara 
langsung terhadap kinerja ASN. Dengan demikian, maka hipotesis ketiga di terima. 

4. Pengaruh Motivasi Pelayanan Publik (X) terhadap Kinerja ASN (Y2) melalui 
Employee Engagement (Y1) 

Hipotesis keempat adalah motivasi pelayanan publik (X) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja melalui Employee Engagement (Y1) ASN pada Organisasi 
Perangkat Daerah Kota Parepare. Untuk menjawab hipotesis pada pengaruh tidak 
langsung, maka dilakukan uji sobel sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Hasil uji Sobel 

 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai probability atau signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 serta nilai sobel test statistic 3,631 > 1,96; kemudian nilai estimate 
atau kofisien jalur tidak langsung pengaruh motivasi pelayanan terhadap kinerja ASN 
melalui employee engagement sebesar 0,263 yang menunjukkan nilai positif. Hal ini 
berarti motivasi pelayanan publik berpengaruh positif dan signifikan secara tidak 
langsung terhadap kinerja ASN melalui employee engagement. Dengan demikian, maka 
hipotesis keempat di terima. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa motivasi pelayanan publik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
employee engagement dan kinerja ASN. Selanjutnya, employee engagement juga 
memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap kinerja ASN. Lebih lanjut, 
peneliti juga menemukan adanya peranan mediasi dari employee engagement sehingga 
secara tidak langsung motivasi pelayanan publik berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja ASN melalui employee engagement pada Organisasi Perangkat Daerah 
Kota Parepare. 

Dari temuan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
perbaikan kinerja ASN pada Organisasi Perangkat Daerah Kota Parepare. Pada tahun 
berikutnya, perlu adanya pengembangan riset lebih lanjut misalnya dengan 
mengeksplore beberapa variabel pendukung yang dapat memberikan implikasi 
positif bagi perbaikan kinerja ASN. Disamping itu, perluasan cakupan lokasi 
penelitian sangat diperlukan untuk dapat membantu dalam memberikan sumbangsih 
pemikiran dalam perbaikan kinerja ASN secara lebih luas misalnya pada lingkup 
provinsi Sulawesi Selatan 
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